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ABSTRAK: Daerah genangan di Kecamatan Antang kota Makassar, seperti yang terjadi di Jl. Antang Raya dan
Perumnas Antang karena beberapa faktor, salah satu faktornya adalah kondisi tanah yang mempengaruhi penyerapan.
Untuk meningkatkan daya atau kapasitas resapan lapisan tanah, dilakukan penggantian lapisan tanah genangan dengan
menggunakan material berpori sebagai alternatif untuk meminimalisir terjadinya genangan, sehingga diadakan
penelitian terhadap sampel tanah genangan dan material berpori tersebut di laboratorium. Dari hasil tes diperoleh
permeabilitas tanah genangan pada rentang 9,59 x 10-5 - 1,06 x 10-4 cm/dtk, sedangkan permeabilitas material berpori
sebesar 2,74 x 10-2 cm/dtk. Melalui pengujian Rainfall Simulator, material berpori mampu mereduksi 28,57 % dari
genangan/limpasan  yang terjadi pada sampel tanah Jl. Antang Raya. Sedangkan pada sampel tanah Perumnas Antang,
material berpori mampu mereduksi sebanyak 21,43 %. Dari penelitian ini, disimpulkan bahwa material berpori yang
digunakan dalam pengujian dapat menjadi alternatif pengganti tanah untuk meminimalisir terjadinya banjir.
Kata kunci: Makassar , Kecamatan Antang, genangan, penyerapan, permeabilitas
ABSTRACT: Flood area in Antang Sub-district of Makassar city, as happened in Antang Raya Street and Perumnas
Antang due to several factors, one of the factors that affect the absorption is the soil condition. Replacing the original
soil layers by using a porous material as alternatives to reduce inundation with a purpose to increase the power or
capacity of subsoil absorption, so we make an research on original puddle soil samples and the porous material in the
laboratory. From the test results obtained the permeability of the puddle soil  on the range 9,59 x 10-5 - 1,06 x 10-4 cm/s,
while the permeability of porous material as much as 2,74 x 10-2 cm/s. Through the testing of Rainfall Simulator,
porous material able to reduce 28,57 % from a puddle / runoff that occurs on the soil samples in Antang Raya Street.
While on soil samples in Perumnas Antang only able to reduce as much as 21,43%. From these research, concluded that
the porous material used in testing can become an alternative soil replacement to minimize the occurrence of floods.
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PENDAHULUAN
Sebagai kota Metropolitan, Kota
Makassar mengalami pertumbuhan ekonomi
yang semakin berkembang sehingga jumlah
penduduk semakin meningkat dan berdampak
pada pembangunan. Bertambahnya jumlah
penduduk dan meningkatnya pembangunan
mengakibatkan banyaknya lahan (rawa) yang
direklamasi menjadi daerah permukiman
sehingga terjadi perubahan pada sistem aliran
yang ada dan mengakibatkan berkurangnya
fungsi kawasan daerah resapan sebagai sarana
yang dapat menampung kelebihan air saat
terjadi hujan. Hal ini menimbulkan dampak
yang cukup besar pada sistem drainase
perkotaan sehingga mengakibatkan
terganggunya sistem drainase tersebut. Dengan
keadaan yang demikian bila musim hujan tiba,
ada beberapa wilayah yang tergenang banjir.
Salah satunya adalah daerah Kecamatan
Antang. Permasalahannya adalah bagaimana
cara menentukan karakteristik tanah dasar
sebagai kapasitas resapan, berapa besar nilai
koefisien permeabilitas (k) pada suatu material
tanah maupun pasir batu sebagai fungsi resapan
berpori, dan apa pengaruh karakteristik
material terhadap laju limpasan dan resapan,
serta bagaimana efektifitas resapan berpori
dalam meningkatkan fungsi resapan.
Untuk menyelesaikan masalah tersebut,
maka penelitian ini dibatasi sebagai berikut:
1. Pengujian karakteristik tanah mengacu
pada standar ASTM dan SNI.
2. Material tanah yang dipergunakan adalah
tanah yang diambil dari dua lokasi
genangan di Kecamatan Antang yaitu
perumnas Antang dan Jalan  Antang Raya.
3. Material berpori yang digunakan adalah
Pasir Batu (sirtu)
METODOLOGI PENELITIAN
Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel pada daerah genangan di
Kecamatan Antang
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Pengujian sampel tanah di laboratorium
 Pemeriksaan kadar air tanah untuk
mendapatkan kadar air optimum.
 Percobaan validasi rainfall simulator
 Pengujian laju limpasan dan laju
resapan
 Pengujian Kadar Air
Pengujian ini digunakan untuk
menyesuaikan kadar air sampel tanah di
lapangan dengan sampel tanah yang ada di
laboratorium.
..................................(1)
Dimana :
w = Kadar air (%)
Ww = berat air (gr)
Ws = Berat Tanah Kering (gr)
 Pengujian validasi rainfall Simulator
Pengujian ini digunakan untuk
mendapatkan intensitas curah hujan yang
akan direncanakan.
Intensitas curah hujan dihitung dengan
rumus :
…….…….(2)
Dimana :
I = intensitas curah hujan (mm/jam)
V = volume air dalam kontainer (ml)
A = luas permukaan kontainer (cm2)
t = waktu (menit)
 Pengujian laju limpasan dan laju resapan
.…(8)
Dimana  :
Q = Limpasan /Resapan (mm3/menit)
A = Luas Tangkapan (mm2)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari pengujian yang dilakukan di laboratorium
diperoleh hasil pengujian seperti yang ada pada
tabel berikut:
Tabel 1. Rekap hasil pengujian tanah pada
lokasi Jl. Antang Raya
No Jenis Pengujian Jl. Antang Raya
1 Specific Grafity (Gs) 2,62
2 Kepadatan Tanah
a. Kadar air 32,41%
b. Berat Vol. Basah (w) 1,681 gr/cm3
c. Berat Vol. Kering
(d) 1,107 gr/cm
3
3 Analisa Saringan 64%
Dan berbutir kasar
Hidrometer 36%
Berbutir halus
4 Permeabilitas 9,59 x 10
-5
Cm/det
Tabel 2. Rekap hasil pengujian tanah pada
lokasi Perumnas Antang
No Jenis Pengujian PerumnasAntang
1 Specific Grafity (Gs) 2,585
2 Kepadatan Tanah
a. Kadar air 33,63%
b. Berat Vol. Basah
(w) 1,69 gr/cm3
c. Berat Vol. Kering
(d) 1,103 gr/cm3
3 Analisa Saringan 63%
Dan berbutir kasar
Hidrometer 37%
berbutir halus
4 Permeabilitas 1,06 x 10
-4
Cm/det
Tabel 3. Hasil perhitungan laju resapan dan
laju limpasan pada pengujian sampel tanah Jl.
Antang Raya
Sampel Tanah Jl. Antang Raya
Waktu Laju Resapan Laju Limpasan
(menit) (mm/menit) (mm/menit)
5 0 11.2
10 0 27.2
15 0.08 27.2
20 0.0896 28.8
25 0.0864 27.2
30 0.0832 28.8
35 0.08 28.8
40 0.0768 28.8
45 0.0768 28.8
50 0.0768 28.8
55 0.0768 28.8
60 0.0768 28.8
Tabel 4. Hasil perhitungan laju resapan dan
laju limpasan pada pengujian sampel tanah
Perumnas Antang
Sampel Tanah Perumnas Antang
Waktu LajuResapan Laju Limpasan
(menit) (mm/menit) (mm/menit)
5 0 11.2
10 0 30.4
15 0 28.8
20 0 27.2
25 0.0736 28.8
30 0.144 27.2
35 0.112 27.2
40 0.1024 27.2
45 0.1024 27.2
50 0.1024 27.2
55 0.1024 27.2
60 0.1024 27.2
Tabel 5. Hasil perhitungan laju resapan dan
laju limpasan pada pengujian sampel material
berpori (pasir batu)
Material berpori (Pasir batu)
Waktu
Laju
Resapan Laju Limpasan
(menit) (mm/menit) (mm/menit)
5 0 4.8
10 0.0864 20.8
15 0.1152 20.8
20 0.1904 20.8
25 0.1882 21.76
30 0.1837 22.4
35 0.1744 22.4
40 0.1696 22.4
45 0.1696 22.4
50 0.1696 22.4
55 0.1696 22.4
60 0.1696 22.4
Laju resapan pada material berpori lebih besar
daripada laju resapan sampel tanah Jl. Antang
Raya dan sampel tanah Perumnas Antang,
begitu pula waktu resapan pada material
berpori lebih awal dibandingkan pada sampel
tanah Jl. Antang Raya dan Perumnas Antang.
Hal tersebut terjadi karena material berpori
memiliki ukuran butiran yang lebih besar dari
ukuran butiran tanah sehingga koefisien
permeabilitas material berpori lebih besar dari
koefisien permeabilitas tanah. Hal ini
menunjukkan bahwa porositas material berpori
sangat rendah, sehingga waktu yang
dibutuhkan untuk menampung air yang keluar
lebih cepat.
Dari hasil pengujian laju resapan, diperoleh
grafik gabungan laju resapan untuk semua
sampel
Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Laju Resapan
Dari data perhitungan laju limpasan diketahui
bahwa Laju limpasan material berpori lebih
kecil dari laju limpasan pada sampel tanah Jl.
Antang Raya dan sampel tanah Perumnas
Antang. Dari hasil pengujian ini maka
diperoleh grafik gabungan laju limpasan
sebagai berikut :
Gambar (7)
Gambar 2.Grafik gabungan Laju limpasan
Dari hasil perhitungan, material berpori mampu
mereduksi 28,57 % dari genangan/limpasan
yang terjadi pada sampel tanah Jl. Antang Raya.
Sedangkan pada sampel tanah Perumnas
Antang, material berpori mampu mereduksi
sebanyak 21,43 %. Oleh karena limpasan air
pada tanah lebih besar dibandingkan limpasan
air pada material berpori maka dapat
disimpulkan bahwa material berpori dapat
menjadi alternatif pengganti tanah untuk
meminimalisir terjadinya banjir.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari data intensitas curah hujan maksimum
pada 3 stasiun hujan periode 10 tahun untuk
kota makassar diperoleh intensitas maksimum
curah hujan (I = 287,79 mm/jam). Material
berpori yang digunakan adalah Pasir Batu
(Sirtu). Berdasarkan hasil penelitian di
laboratorium, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
 Karakteristik material
 Karakteristik material tanah di lokasi
tergenang, menunjukkan indeks
propertis dengan kategori jenis tanah
lanau lempungan. Nilai permeabilitas
yang dihasilkan pada rentang 9,59 x 10-
5
- 1,06 x 10-4 cm/dtk.
 Karakteristik material berpori dari 1
jenis material yaitu pasir batu dengan
nilai permeabilitas yang dihasilkan
adalah 2,74 x 10-2 cm/dtk.
 Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa
ukuran butiran material berpengaruh pada
laju limpasan dan resapan. Material yang
memiliki ukuran butiran yang lebih besar
memiliki koefisien permeabilitas yang besar
pula sehingga mengakibatkan laju resapan
lebih besar, sedangkan laju limpasan
semakin kecil.
 Dari hasil perhitungan, material berpori
mampu mereduksi 28,57 % dari
genangan/limpasan  yang terjadi pada
sampel tanah Jl. Antang Raya. Sedangkan
pada sampel tanah Perumnas Antang,
material berpori mampu mereduksi
sebanyak 21,43 %. Oleh karena limpasan air
pada tanah lebih besar dibandingkan
limpasan air pada material berpori maka
dapat disimpulkan bahwa material berpori
dapat menjadi alternatif pengganti tanah
untuk meminimalisir terjadinya banjir.
Saran
 Penelitian ini hanya menggunakan satu
material berpori, oleh sebab itu disarankan
untuk melakukan penelitian lanjutan dengan
menggunakan material lain yang ada di
lapangan dengan model yang lain.
 Agar data yang diperoleh lebih baik,
sebaiknya digunakan alat ukur dengan
ketelitian yang lebih tinggi.
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